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1.1.

kang

Seiring berkembangny@” t I8gi, komunikasi tidak han
ilakukan melalui pertemuan lgAgsung, tetapi juga dapat dila
melalui penggWpaan internet pada osial. Berdasarkah survei yang difl

oleh Asosiasi'Re a Jasa Internet In AD pada tahun 20
menyebutkan¥penggune W internet mencap@ Iwa péfgguna atau sekitar

‘ 64% dari pefgguna at Defgan maraknyapeggtinaan i et terutama pada
&dia Soslig erfipgsi utuk mgmpe armgapdsosial ga

akin ha in_ Dagyak digunal ata Kenhn

unikasi dan Info 2019) men Kan bahwa terdapat ri

ring media sosial yang terpoliler di In@onesia yaitu facebook den ta

na, twitter 19,5 juta pengee =gQ0gTe 3,4 juta penggun din 1

una, dan Instagreams6s |UtaFENgown
T Oar Ladie. ALessaciar(2018), perl ?u
guna internet di Indonesia dan 499 mer§
i apmglata tersebut diketahu \aktif m
algmi peningk geNE
iliki at tertinggi di ini

harinya yaitu se

tersebut, diketahui juga
usia para pengguna media S ; ranya yang tertinggi adalah 13-17
tahun berjumlah 23 juta orang dan usia 18-24 tahun berjumlah 45 juta orang.
Dapat diketahui dari rentang usia tersebut pengguna aktif media sosial paling
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banyak adalah di usia remaja hingga usia dewasa awal. Situs media sosial terus
berkembang dan bervariasi setiap tahunnya sehingga saat ini banyak aplikasi
media sosial yang beragam di masyarakat.

tidak terbatas*Pada.ora ‘ S8 A 3 ¢ Mgsa awal, remaja

hinggaganak-gaek. Saat ini banyak m@dia sosial yang mémé eSgeorang dapat

bethagi~ pengalaman pribadinya saja, seperti berbagi\Kediatan, serta

peraSaannya di media sosial. n untuk memiliki hubungam, dengan
grang lain ini pada umumnya §an esar ketika manusia berada pada‘takap
perkembanga masa dewasa 3
2007). Mahasiswadigsmasuk pada ktif menggunake

A\A/E O
media sosialylnd Raddymasa dewasa a ,‘,I' aldsiswa, umumnya

remaja hingga al (Papalia gk

a dewasa

H menggunakan me ia| Selain untuk ber gengaw orang lain, juga

nggunaka s@sial S@agai tempat pencark asieksiste

ualisasi Qilipdan lain SeBAgainya. Pada fi@sa sekarane dalam

asiswa sudafsang aKfpenggunagh sostal dalam berko

da orang-orang terdekatny@maupungk€pada orang lain. Seperti
ilakukan Gross & Aoceie

aengatakan bahwa dala

ang ; menggunakan

ghtang profil

pahwa®informasiyéng mereka

siswa aktif menggunakan ial
ﬁ b gainya.
akuka

biasanya

juga penggunaan media SOSi

negatif, hingga terdapa
Fenomena penggunaan jejaring sosial saat ini adalah kecenderungan

untuk menginformasikan segala hal tentang diri kepada semua orang



(Kusumaningtyas, 2010). Seperti halnya pengungkapan diri saat ini yang
dahulu hanya dilakukan secara verbal, bertatap muka dan membicarakan hal-hal
yang bersifat pribadi saja, namun kini bentuk pengungkapan diri juga dilakukan

dalam konteks online pada mediarSosialyaag dilakukan secara non verbal tanpa

bertatap a~Secara=targsung-=tfid iVidu. dapat-meluapRansgmosinya, seperti
ingsih, 2015). Indi

lalui platform yang begbgda-beda, hal

rasa bahagfa, s#marah, dan kekesalan wehgungkapkan
yafOrpaasi jpribadi kepada orang |
iNilah yang disebut perilaku sghi¥di ure atau pengungkapan difi melalui
phedia sosial.

Ningsih mengatakan dalai p ian yang dilakukannya bahwa medig
sosial mengizinkafgeenggunanya @ntuk menggkdi ol pribadi, berbagi
informasi prigadt; ad TQlo, video, chatting,_damskome (Ningsih, 2015).

‘ Media sosi

)R di kalangan g&a Ipstagram. Melalui

tagram ,ind gah mencari ipformasi J Qrang Iaqa
ia sosial¥bmstagram du dapat befdfiteraksi_deagafSorang laifi unttk
agi informast; @ difatau merekan p*kegiatan sehari-hakiuntuk

4
iap

ur stories ini memudah

te di feed maupun instaS@kies-nya.

ntuk membagikan fotase

aU Wiic0O%egtatan pribadi dan oran

grta merespon postinga

merupakanggRemttrk . pgkapan diri
itian yang=@tlakukan®Prihatinmigsth (2017) ap
lah media sosial yang m % g
al. Berdas anNE ukan Paramithagary (2013)
pada\\ remajasdi Semarang, fenomena ya rjadi=seat gni adalah
pemanfaatan BjaLing aja engumbar berbagali
pendapat, pikiran, foto;“den.idee~yang.beLisikd serta tidak pantas dimuat di

ranah publik. Rendahnya kontrol diri diduga menjadi salah satu faktor

munculnya fenomena tersebut walaupun pengaruhnya tidak terlalu signifikan.




Penelitian Arnus (2016) yang mewawancarai salah satu mahasiswa
IAIN Kendari juga menunjukan bahwa faktor-faktor yang mendorong

seseorang menuliskan status di facebook karena mereka merasa lebih lega dan

tidak merasa malu mencurahkse
face to faceefFacehook=fota schafai ajang. uf an eksistensi diri

ang paling sering
aegbook
gang tidak dekat adalah hal-hal nya basa-basi, akan tetapi apabna Self

kepadaftermap-tean mereka. Sebagllan besar topik-tof

gificakakan pada saat melakukan
disclosure dilakukan dengan t ok yang memiliki hubungar\ yang
akrab, maka, topik-topik yang kan dapat sampai kepada tahap

menyatakan penc@ au gagasan asdan dan emosi.

Menwur TN 971) self dis sfupgkan pembicaraan

mengenai info angydiberitahukan fk€p g laig, sehingga orang

dapat ne wapa Yahg dipikirkan, @irasa nginkan. qt
gel & 8L (2005 disclosure ada ebuah.p dimana ihdividu
yang ada alam
hzidu

gungkapkarng QS perilaku @3

ya sendiri. Proses self disel@sure adag@élam interaksi sosial antar

mengUngkdPkaa-feeling, values, expe

-nya yang dipengarul glasi, ;sosial serta psiki

' ctfiaRgy@ang dilakukan

asgfipengaru oleh “Kématangan em§
sitif antara tingkat kemata &si

etarti g% kematasig

i JUga tMﬁ diri pada ingividu

but, perilaku self disclosure j

gemukakan bahwa
adanya hubungan anta la dengan kestabilan emosi
pada remaja. Artinya semakin sering menggunakan sosial media maka semakin

rendah kestabilan emosi pada remaja.




Self disclosure merupakan pengungkapan informasi mengenai diri
sendiri yang biasanya tidak ditemukan orang lain (Wood, 2013). Pengungkapan
diri sangat penting dalam sebuah hubungan atau komunikasi karena dengan
in_untuk menilai kita dan kita bisa
Kita™adami. Ketika kita

membuka diri, kita memudabker™ Qka

berbagi segetd” sesuate=yang A

berhubfing@n_~etau berinteraksi dgngan orang laim;=kita embutuhkan

penguagkdpan diri, agar hubung akin dekat. Menurut Reg
dilgkukan Nugrahwati (2014) b kungan sosial teman sebaya Jug
phempengaruhi pengungkapan @iri iMh menunjukkan ada hubungan RoSiti

antara dukungan sosial teman seéPa ngan pengungkapan diri seseorgn

yang artinya\se ietinggi dukufigan sosial a maka semaky
tinggi pula peng® AN iri, sebaliknya St dal’ dukungan sosia
teman sebaya me akMirendah pula pelgua dirigMenurut Ekasari

13) dala itiannyaWself disclosurdPberkai Ja kualitqp
orang, ini ajukkan bah seseorang@yang melakukan

k mencapaiggalitas

ungkapan G &N leh adan g

sebaik-baiknya demi apai suatl’hubungan sosial yang ba an

lain melalui media sesia™UnifK Saliag berkomunikasi. Ter

unjukkan bahwa a agan juga mendominasi

effaisclosing).
iliki m@nfaat posieif yaitu ju

an pikiran karena telah ber

vidu secara

ncurian data untuk
mendapatkan keuntun an manipulasi akun media
sosial hingga dapat memicu kejahatan. Dampak negatif selanjutnya yang

menjadi persoalan utama bila melakukan self disclosure ketika terlalu terbuka



kepada siapapun di media sosial sehingga orang asing dapat melihat informasi
pribadi seperti alamat rumah, nomor telepon, sekolah, dan yang lainnya.
Menurut Kompas.com (2012) menyebutkan pada tahun 2012 terdapat 27 dari

ain pengungkapan® diri di media sOStal, _dMakykan karena

erasa ingin diakui iperhatikan oleh lingRungdnya, atas

papdangan orang lain terhadapg@iring@. \Akibat interaksi tersebut makaakan
fimbul penilaian-penilaian ter maja. Penilaian-penilaian terpagap

diri remaja berkaitan dengan har arga diri (self gsteem) merupaka

keseluruhan sikapWseseorang terhallap dirinya padk positif maupln

negatif (Saryorno alyf ukuran seberapa

Meimarno, 2015). Ha o of

berharganyadi imbifalharga diri tinggdl g tergebut akan positif
am menRila difgl Sebaliknya b d

e & hakg da orangmlt
n menge p_dirinya Uk (DeVito, 2085). Berda hasil pébelitian

dilakukan'@ ' (2019), 3t
signifikan dari self este@

wa adanya aruh

terhadagiperilaku self disclosure p

Instagram. Individu \dengarmgingie

orang lain, hal ini aspek self disclosure atau
pengungkapan diri banyaknya fenomena remaja saat ini yang berani

mengungkapkan dirinya secara detail kehidupannya dengan mengungkapkan




kebenciannya, kekesalan, kesenangan, motivasi seakan-akan remaja tidak
memikirkan dampak dari pengungkapan diri mereka di jejaring sosial online.
Hasil penelitian Utomo (2019) mengungkapkan adanya hubungan self esteem

yang menuajaRkap.behwd [cmafa Meagguiiakan dgred) sebagai media

pengungkapkaa™Tiri, menjadikan reka berada pada ang dirasa

Pbagaiibgntuk evaluasi diri ter apa yang telah mereKa Jidformasikan

epata publik. Mereka meras engan memberikan informasj ®iri\di

stagram menjadikan merek ta mendapatkan feedback RBerypé

komentar dari orang lain yang a perasaan dihargai atau sekgda

mengetahui pera grang lain tdftang keberage onsep ini sesugi

dengan definigi ha

‘ ‘ FeRo rang mengungkapké apat _gdikaitkan dengan

ga diri, ya mmilikiny/@ Seseorang Al ri rendahﬁa
dah dir ing _me juan yang | realisti mis, daf_selalu

dkk, 2012) .4 gga“seseorang deng arga

atif pada

rendah memiliki inteRSitas yang®Cukup tinggi dalam an

gkapan diri serta cendere J \gE1dkukannya dengan bentuk

sosial untuk me

gseorang yang

cender@fg” sering®meng-Up@ate status ne

a menjelaskan kecenderun

pengalaman ntensitasnya dalam

melakukan pengungka rendah serta melakukannya
dengan bentuk yang cenderung positif.

Individu dengan harga diri yang tinggi lebih mampu mengenali diri



sekaligus mampu menerima setiap hal yang ada pada dirinya, dan memiliki
motivasi untuk mengembangkan perubahan ke arah positif. Individu dengan
harga diri yang tinggi, cenderung merasa bahagia, aman, mampu menahan diri,
tenang, dan memiliki pikiran,
(Yusuf, 2008y™Halsh

dan higliprya.setara lebih positif se

mengatasi masalah yang terjadi

menerima diri

goa lebih jarang T apkan dirinya

agar_orang’ lain dapat menerima nghargai dirinya. SebaKnya “mdividu
dengan harga diri yang rendafi€e ng memandang apa yang ‘ada\pada
dirinya sebagai suatu tuntit menyebabkan individu \hafu

memperhatikap perilaku sosialny@'u dapat dihargai grang lain. Indi¥id

juga memberipa gan negatif teradap diri sepgl giembiarkan pikire

tentang kelerngahc alan dalam diri seng I perasaannya, ha

ini menghamba berkembang ebilyf positif. Individu

Q.

njadi cende ilih untuk sefifig me pepgungk i

ada ora ain sehing idak meras asing..aieintéi, dan @ihargai
adap dirinya*(Se ;\ 2012). I

a memiliki self esteem ya

enjadi mud tr
rendah Karena tidak mampu mencap

iinginkan dan harus paan orang lain.

elain faktor di atas aegrafis seperti usia dan,j

aruh terhatiapePENgURNGKIDMmeisl seseorang

burg &=8€fouten ¥2005), USia™femaja a

dirinya dibandingkan den
iﬁin ﬁe
gk ebih sering

an usia dewasa (Christofides =S€lain itu jenis

kelamin juga an dirinya di media
sosial. Menurut Specia I mengungkapkan informasi
yang lebih mendasar seperti pekerjaan dan pendidikan. Sedangkan perempuan

lebih mengungkapkan tentang informasi yang bersifat pribadi seperti perasaan




dan keinginannya.
Beberapa penelitian telah membuktikan bahwa harga diri memiliki

hubungan dengan pengungkapan diri dan bahkan dapat berpengaruh signifikan

I. Sebagal
ya dan mengingat bah

ALSELIAP0rang
Ini secara intens mengg dia sosial Instagram terutagaypada
phahasiswa. Dengan demikian itian ini adalah “Pengaruh RNa¥ga3
Diri Terhadgap Pengungkapa Mahasiswa Paga Media Saogié

Instagram”

1.cntifikai . %
Darillatar_belakanglyang telah di Kan tersels aka idefitifikasi
Zalah dalamP

lah
A}
Apa saja faktor-faktor yafi@ mempefigaruhi perilaku self disclomda

ah terdapat pengarubssyafGmsigni ks

self disclosukegmafa Y peneeeia/media sosial

selfS€steem demgan perlla

na media sosial Instagram? @

alah yang berkaitan dengan

atas, maka penulis
merasa perlu untuk m
penelitian. Hal ini dilakukan agar pengkajian dalam penelitian ini tidak

terlampau jauh terhadap apa yang akan disimpulkan. Oleh karena itu
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permasalahan penelitian ini akan dibatasi pada pengaruh harga diri terhadap

pengungkapan diri mahasiswa pada media sosial Instagram.

1.4.

sarkan paparan latar

lakang diatas, mak n masalah

elitian ini adalah ”a erdapat pengaruh harg

gungkapan diri mahasiswa paela igsosial Instagram?”’.

Tujuan Penelgian

Tujuas, dilakekaflya penelitian § adalah

ntuk mengetahui

bagaimana Ypengart Oy diri terhada gungkapaa¥ diri mahasiswa

—_
= &

1.6. nfaat Penelitian
1.6.1 aat Teoritis
enelitian ini dihakapkan dapa ambah wawasan lit hadap,
U .ﬂq MO

psikologi

gr komunikasi ya p
iri beserta faktor-faktor yang mempeggaru . Selaift ity

hasapkan dapat memberi atau dat
& pNE@ selanjutny.

1S

ini diharapkan da asan dan
masukan bagi SwhjeK™agar_bisa-meaumbubker harga diri yang baik serta
mengembangkan keteramptam interpérsonal yang positif di media sosial

khususnya dalam hal pengungkapan diri.



